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Abstrak-Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang hubungan antara fungsi audit internal yang 
dengan manajemen laba untuk mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik dan menjadikan 
mekanisme internal untuk mencegah, mendeteksi, dan mengurangi kecurangan. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan untuk memperkuat argumentasi 
dengan informasi yang dikumpulkan di dalam buku dan artikel yang dipublikasikan dalam jurnal 
nasional dan internasional menggunakan platform Ebscohost dan google Scholar. Penelitian ini 
menemukan bahwa berdasarkan penelitian sebelumnya, banyak yang membuktikan bahwa dengan 
memiliki fungsi audit internal yang baik di dalam perusahaan dapat mewujudkan tata kelola perusahaan 
yang baik dan mengurangi risiko kecurangan laporan keuangan berupa manajemen laba. 
 
Kata Kunci: Fungsi Audit Internal, Kecurangan, Manajemen Laba, Tata Kelola Yang Baik 

 

1. PENDAHULUAN 
Tata kelola yang baik terbukti mampu meningkatkan kinerja suatu perusahaan yang 

diukur menggunakan ROA dan pertumbuhan pendapatan. Mekanisme Tata kelola yang baik 
dapat membantu perusahaan dalam banyak hal seperti: kepercayaan investor, meningkatkan 
kinerja perusahaan serta mendorong perkembangan pasar keuangan (Asghar et al., 2021). 
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan ingin mencapai tujuan jangka panjang dikarenakan 
tata kelola yang baik sangat penting untuk dibentuk dan dipelihara. 
 Audit internal adalah bagian penting dari perusahaan untuk mencapai tujuan. Tugas 
utamanya yaitu memantau operasional perusahaan dari berbagai risiko internal yang dapat 
mempengaruhi operasi perusahaan sehari-hari. Salah satu komponen dalam membentuk tata 
kelola yang baik dalam perusahaan yaitu fungsi audit internal. Auditor internal merupakan 
peran utama dalam tata kelola, karena audit internal merupakan salah satu tata kelola dari 
komite audit, auditor eksternal dan manajemen. Auditor internal dapat membantu perusahaan  
untuk memantau profil risiko perusahaan dan mengidentifikasi area yang berpotensi dalam 
meningkatkan proses manajemen risiko. 
 Perusahaan memiliki risiko yang besar dalam menjalankan suatu bisnisnya. Salah 
satunya yaitu risiko kecurangan, seperti: kecurangan terkait laporan keuangan, dan pencurian 
properti. Sedangkan manajemen laba merupakan salah satu kecurangan dalam laporan 
keuangan. Manajemen laba merupakan mekanisme yang dilakukan dengan tujuan 
mendapatkan keuntungan pada setiap periode yang tidak berfluktuatif. Kecurangan yang 
terjadi di perusahaan dapat dicegah apabila perusahaan memiliki tata kelola yang baik melalui 
fungsi audit internal. Fungsi audit internal menjadi peranan penting dalam perusahaan 
sehingga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap penerapan mekanisme tata kelola 
yang baik dalam perusahaan (Sarens et al, 2012). 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan memverifikasi hasil penelitian 
sebelumnya dikaitkan dengan peranan fungsi audit internal dalam membangun mekanisme 
tata kelola. Dari beberapa temuan penelitian terdahulu yang menggunakan studi pustaka, 
menyatakan bahwa fungsi audit internal dapat menjadikan peranan dalam mewujudkan tata 
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kelola perusahaan yang baik serta mampu menjadikan pencegahan kecurangan dalam 
bentuk manajemen laba.basis. 
 

 
2. METODE 
       Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research yang 
mengacu pada penelitian-penelitian terdahulu yang telah membahas keterkaitan antara fungsi 
audit internal dengan mekanisme tata kelola yang baik dan mekanisme pencegahan 
kecurangan. Penelitian library research merupakan studi yang dilakukan dengan 
menganalisis konten kepustakaan dari literatur terdahulu yang membahas topik yang serupa. 
Sumber bacaan yang diperoleh dari penelitian ini berasal dari buku, artikel-artikel jurnal 
nasional dan internasional, dan dokumen lainnya yang relevan. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran fungsi audit internal dalam membentuk 
mekanisme tata kelola yang baik di dalam perusahaan serta bagaimana fungsi audit internal 
dapat menjadi alat untuk mencegah terjadinya kecurangan dalam bentuk manajemen laba. 
Untuk itu, kata kunci yang dipilih saat mencari artikel di jurnal bereputasi diantaranya adalah 
internal audit function, internal audit, corporate governance, good corporate governance, 
fraud, earnings management, agency theory, institutional theory, dan fraud triangle. Artikel-
artikel bereputasi tersebut terkumpul menggunakan platform database jurnal seperti 
Ebscohost, dan Google  Scholar.  Selanjutnya,  dari  dokumen-dokumen  penelitian  terdahulu  
yang  telah dikumpulkan, peneliti melakukan mapping dan mengaitkan temuan-temuan 
penelitian terdahulu menjadi satu narasi yang dapat menjabarkan argumen dari tujuan 
penelitian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Fungsi Audit Internal dan Tata Kelola Perusahaan 

Audit internal dan sistem tata kelola perusahaan studi sebelumnya telah menyimpulkan 
bahwa kualitas  manajemen adalah salah satu  pilar dapat  meningkatkan  kinerja bisnis  di 
ekonomi Asia (Asghar et al., 2021). Masalah ini menunjukkan bahwa tata kelola merupakan 
mekanisme yang harus dilaksanakan perusahaan mencapai tujuan perusahaan. Mekanisme 
administratif sangat penting untuk semua perusahaan, karena memperkuat kepercayaan 
kreditur dan semua pemangku kepentingan transaksi. Kegiatan ini sangat penting bagi 
perusahaan  multinasional  besar karena lebih  banyak  keterlibatan pemangku  kepentingan. 
Pengendalian internal yang efektif memainkan peran kunci dalam sistem manajemen 
perusahaan memberikan dukungan penting kepada manajemen organisasi untuk 
melaksanakan tugasnya tanggung jawab untuk memastikan pengendalian pengendalian 
internal organisasi tambahan dalam menjalankan tugas ini, audit internal dipandang sebagai 
"garis pertahanan terakhir". Terhadap praktik manajemen dan pelaporan keuangan yang tidak 
tepat (Narcisa & Elena, 2017). 

Skandal perusahaan besar, Enron dan KAP Arthur & Andersen, awal 2000-an, krisis 
Ekonomi global dan perubahan struktur kepemilikan perusahaan mengarah pada partisipasi 
kepada berbagai pihak untuk membahas pentingnya tata kelola. Kepentingan regulasi 
bertujuan untuk mengembalikan kepercayaan investor melalui perbaikan persyaratan 
pengungkapan sistem tata kelola perusahaan. Pada saat yang sama ada juga kebutuhan 
memperkuat mekanisme kontrol, yang meningkatkan perhatian fungsi audit internal (Sarens 
et al., 2012) dan perubahan besar dalam peran audit internal dalam tata kelola perusahaan 
(Lenz & Sarens, 2012).  

Audit internal secara tradisional merupakan fungsi audit, keuangan dan audit mekanisme 
kepatuhan. Peran baru audit internal mencakup pemantauan dan meningkatkan manajemen 
risiko dan proses manajemen (Narcisa & Elena, 2017), dengan penekanan khusus 
ditempatkan pada nilai tambah yang dibawa oleh audit internal ke organisasi. Tugas audit 
internal juga mencakup aktivitas sebagai penyedia jasa asuransi untuk perusahaan, penasihat 
terpercaya yang terlibat dalam semua proses dan menjadi faktor penentu dalam mengelola 
perusahaan.  
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 Menurut Healy & Wahlen (1999), “pengembalian manajemen terjadi ketika manajer 

menggunakan tahap mengevaluasi pelaporan keuangan dan menyiapkan transaksi untuk 
mengubah laporan laporan keuangan menyebabkan menyesatkan beberapa pemangku 
kepentingan tentang kinerja keuangan mereka mempengaruhi perusahaan yang 
mendasarinya atau mempengaruhi hasil kontrak yang bergantung pada praktiknya akuntansi 

yang dilaporkan.” Beberapa penelitian membahas kemungkinan kelalaian ini proses 
pelaporan hanya dapat dikendalikan oleh penilaian dan metode melalui akuntansi, tetapi juga 
melalui keputusan operasional. Percepatan pergantian, perubahan jadwal pengiriman dan 
keterlambatan dalam penelitian dan pengembangan (R&D) dan biaya pemeliharaan sebagai 

metode manajemen pendapatan dipraktikkan oleh manajer. Manajemen kinerja seringkali 
merupakan mekanisme multitasking manajemen perseroan yang bertindak sebagai pengelola 
aset bagi para pemegang saham kepentingan pribadi mereka. Ini merupakan salah satu 
bentuk konflik keagenan antara pelanggan dan agen. Untuk mencegah mekanisme ini kontrol 

internal yang kuat harus dibangun di masyarakat. Mekanismenya satu melalui pengoperasian 
mekanisme internal dalam bentuk departemen audit internal. Carcello et al. (2005) yang 
meneliti determinan perusahaan publik di Amerika Serikat investasi dalam pelaksanaan fungsi 

audit intern menunjukkan ada beberapa di antaranya faktor- faktor seperti risiko perusahaan, 
kemampuan membayar untuk inspeksi, dan karakteristik tes. Selain itu, disebutkan secara 
terpisah dalam penelitian tingginya dana yang dibayarkan kepada fungsi audit  internal  
memiliki  korelasi  positif ukuran  perusahaan,  leverage,  pembiayaan, layanan industri dan 

utilitas, inventaris, arus dana perusahaan dan pemeriksaan anggaran audit internal oleh 
komite audit. Hasil menunjukkan, semakin luas dan kompleks bisnis perusahaan semakin 
besar kebutuhan perusahaan untuk memperkuat peran audit internal sebagai bagian dari tata 
kelola yang baik. 

 Kualitas fungsi audit internal yang lebih baik mencegah keterlibatan manajer tindakan 
kompromi kontrol dan insentif manajer untuk menerapkannya Kontrol internal yang kuat. 
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa memprediksi manajemen akan lebih bias 
jika terjadi misrepresentation, sehingga fraud detection menjadi relatif sulit dan komunikasi 

manajemen cenderung menyesatkan ketika tidak diverifikasi oleh pihak ketiga. Auditor internal 
layanan berkualitas tinggi bertindak sebagai pihak ketiga tambahan yang mengendalikan 
tindakan manajemen sepanjang tahun. Oleh karena itu, fungsi audit internal yang berkualitas 
akan membentuk mekanisme deteksi dan pencegahan yang andal dalam menghadapi 

tindakan regulator laba. 
 
4. KESIMPULAN 
       Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dan mengkaji temuan-temuan penelitian 
terdahulu terkait dengan peranan fungsi audit internal yang dalam membentuk mekanisme 
tata kelola internal perusahaan dan alat pencegahan kecurangan laporan keuangan dalam 
bentuk manajemen laba. Berdasarkan pemetaan dari hasil temuan-temuan penelitian 
terdahulu, banyak yang membuktikan bahwa dengan memiliki fungsi audit yang baik di dalam 
perusahaan, maka dapat mewujudkan tata kelola yang baik dan menurunkan risiko terjadinya 
kecurangan laporan keuangan dalam bentuk manajemen laba. Berdasarkan hal tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa fungsi audit internal memiliki peranan besar di dalam 
perusahaan untuk menjadi pihak yang independen dalam  proses pencegahan, pendeteksian 
dan pencegahan risiko internal maupun  risiko  pengendalian  perusahaan,  sehingga tata 
kelola perusahaan  yang  baik  dan pengurangan perilaku fraud dapat terwujud. Penelitian ini 
memiliki beberapa keterbatasan, yang hanya berfokus pada argumen yang menunjukkan 
bahwa fungsi audit internal memiliki peranan besar dalam mewujudkan tata kelola 
perusahaan yang baik melalui mekanisme internal dalam proses pencegahan, pendeteksian, 

dan penhilangkan tindakan kecurangan dalam bentuk manajemen laba. 
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